REPRESENTASI PELAKU ROLEPLAY DALAM COVER DANCE





3.1 Deskripsi Umum Kota Malang
Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur,
Indonesia. Kota ini terletak 90 km sebelah selatan Surabaya dan merupakan kota
terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya, serta merupakan salah satu kota
terbesar di Indonesia menurut jumlah penduduk. Kota Malang berada di dataran
tinggi yang cukup sejuk, dan seluruh wilayahnya berbatasan dengan Kabupaten
Malang. Luas wilayah kota Malang adalah 252,10 km2 .Bersama dengan Kota
Batu dan Kabupaten Malang, Kota Malang merupakan bagian dari kesatuan
wilayah yang dikenal dengan Malang Raya (Wilayah Metropolitan Malang).
Wilayah Malang Raya yang berpenduduk sekitar 4 juta jiwa, adalah kawasan
metropolitan terbesar kedua di Jawa Timur setelahGerbangkertosusila. Kawasan
Malang Raya dikenal sebagai salah satu daerah tujuan wisata utama di Indonesia.
Malang dikenal sebagai salah satu kota tujuan pendidikan terkemuka di
Indonesia karena banyak universitas dan politeknik negeri maupun swasta yang
terkenal hingga seluruh Indonesia dan menjadi salah satu tujuan pendidikan
berada di kota ini, beberapa di antaranya yang paling terkenal adalah Universitas
Brawijaya, Universitas Negeri Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dan
Universitas Muhammadiyah Malang.
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3.1.2 Kota Malang sebagai Kota Pertumbuhan Komunitas K-Pop
Malang terkenal sebagai Kota yang kaya akan obyek wisata dan mendapat
julukan sebagi kota pendidikan. Dengan banyaknya pendatang dari luar kota yang
menetap untuk tujuan bekerja dan/ pendidikan, berarti para remaja mendominasi
Kota Malang sebagai pendatang baru.
Sifat dari generasi muda ialah mengikuti perkembangan jaman. Pada masa
ini generasi muda sedang digandrungi oleh K-Pop dan mayoritas K-Pop disukai
oleh remaja. Fenomena K-Pop semakin menguat dengan adanya berbagai event-
event yang berbau budaya korea. Dari situlah mereka dipertemukan dan akhirnya
membentuk komunitas.
Pada mulanya komunitas ini hanya sebagai fanclub atau fandom.
Perkumpulan yang terdiri dari penggemar K-Pop dari berbagai macam fandom
atau hanya satu fandom. Fandom inipun bermacam-macam seperti ELF (Ever
Lasting Friend) dari Super Junior, VIP dari BigBang, Shawol dari SHINee, Inner
Circle dari Winner, ARMY dari BTS dll.
Selain komunitas yang terbentuk melalui fandom, ada lagi komunitas yang
dibentuk khusus untuk cover dance. Kegiatan utama komunitas ini meng-cover
koreografi dari boyband/girlband baik utuk projec komunitas maupun untuk
kompetisi. Adapun nama-nama komunitas cover dance yanga da di Kota Malang
antara lain Shappire Blue Squad (SBSquad), History Maker, S-Queen, Girls Beat,
G-Vemme, Twine, G-Sec dll.
Beberapa komunitas yang disebutkan diatas, tidak memiliki tempat
berkumpul atau bascamp. Sehingga untuk melakukan pertemuan, rapat dan latihan
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masih berpindah-pindan. Biasanya mereka melakukan pertemuan di caffe, tempat
publik seperti taman atau lapangan, kampus dan tempat-tempat makan.
3.1.3 Geografis dan Topografis
Letak kota Malang berada di tengah-tengah wilayah Kabupaten Malang
dan secara astronomis terletak 112,06° - 112,07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02°
Lintang Selatan, dengan batas wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso, Kabupaten
Malang
2. Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang, Kabupaten
Malang
3. Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji, Kabupaten
Malang
4. Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau, Kabupaten Malang
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada peta dibawah ini :
Sumber : BAPPEDA Kota Malang
Wilayah Kota Malang merupakan daerah perbukitan dan dan dataran
tinggi serta dilewati oleh sungai baik sungai besar maupun sungai kecil. Tak heran
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jika Kota Malang terkenal akan obyek wisatanya karena daerah perbukitan dan
dataran tinggi yang disulap menjadi obyek wisata dengan sentuhan tangan-tangan
kreatif masyarakatnya.
3.1.4 Pendidikan
Kota Malang dikenal sebagai kota pendidikan. Di kota ini terdapat 3
Universitas Negeri yang terkenal di Malang dan banyak Universitas Swasta
lainnya. Dengan banyaknya Universitas yang berdiri di Kota Malang ini, jumlah
mahasiswa yang tinggal disini mungkin tidak terhingga. Bisa jadi jumlah perantau
lebih banyak dari pada penduduk aslinya sendiri.
K-Pop menjadi sebuah pusat perhatian di kalangan anak muda termasuk
mahasiswa. Para mahasiswa ini membentuk komunitas-komunitas sesuai dengan
fandom atau fansclub atau komunitas yang khusus mengcover lagu-lagu K-Pop.
Komunitas Shappire Blue Squad adalah salah satu komunitas yang mengcover
lagu-lagu K-Pop. Anggota terdiri dari mahasiswa dari bebagai kampus yang ada
di Kota Malang. Komunitas SBSquad menjadikan kampus sebagai arena
pertumbuhan dan pertukaran budaya pop korea. Kareana setiap kegiatan-kegiatan
mereka tak lepas dari lingkungan kampus, seperti ketika mereka latihan, ketika
mereka mengadakan gathering dan konser bahkan pembuatan projek video cover
dance dilakukan di dalam kampus.
3.1.5 Pusat Perbelanjaan
Pada awal tahun ’90-an, Malang hanya memiliki mall dan pusat
perbelanjaan yang itu-itu saja. Namun, seiring perkembangan zaman,
bermunculan lah beberapa mall dan pusat perbelanjaan baru di kota bunga ini.
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Malang seolah menjelma sebagai kota mall dan pusat perbelanjaan yang menjadi
salah satu penggerak denyut nadi perekonomian di Jawa Timur.
Kemunculan K-Pop menjadi pusat perhatian anak muda di Kota Malang.
Hal ini lantas dimanfaatkan oleh beberapa orang untuk mengadakan kompetisi
cover dance yang tentunya untuk mendapat keuntungan pribadi. Bahkan beberapa
dari pihak penyelenggara kompetisi cover dance atau sekedar mengadakan event
K-Pop tujuannya untuk menarik minat pengunjung agar tertarik untuk datang ke
mall tersebut sehingga bisa meningkatkan pendapat mall itu sendiri.
Mall dijadikan sebagai arena pertarungan budaya melalui event-event atau
kompetisi yang diselenggarakan oleh pihak pengelola mall tentunya akan
melahirkan redefinisi akan makna mall yang seharusnya ia menjadi pusat
berbelanja tetapi juga menyugukan sebuah pertunjukan budaya yang digunakan
untuk menarik minat pengunjung untuk datang ke mall tersebut.
3.1.6 Tempat Publik
Fungsi ruang publik bukan sekadar penghijauan saja, tetapi bisa menjadi
media menjalin harmonisasi antar kelompok masyarakat. Dalam ruang publik
nanti bisa diisi dengan seni budaya yang tidak perlu diorganisasi secara besar-
besaran tetapi membiarkan kelompok masyarakat berkreasi dengan seninya
sendiri.
Komunitas Shappire Blue Squad (SBSquad) memanfaat ruang publik yang
ada di Kota Malang sebagai sarana latihan cover dance juga. Hal ini tentunya
dilakukan agar mereka tidak jenuh ketika harus berlatih di area kampus saja.
Beberapa tempat publik dimanfaatkan juga untuk pembuatan projek video cover
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dance oleh Komunitas SBSquad guna mendapat latar background yang indah dan
menarik minat penggemar dan penonton yang mengikuti akun media sosial
SBSquad.
Komunitas SBSquad dan beberapa komunitas penggemar K-Pop
memanfaatkan ruang publik untuk mengenalkan komunitasnya kepada masyrakat
dengan menampilakan beberapa pertunjukkan cover dance di hadapan publik.
Ruang publik juga dimanfaatkan sebagai kegiatan flash mob dance dalam rangka
charity atau peduli sosial yang pernah dilakukan oleh seluruh komunitas cover
dance di Kota Malang dalam rangka rangka “Busking Charity for Palu &
Donggala Kpop Dance Cover on the Street” pada tanggal 7 Oktober 2018 lalu
yang digelar di sekitar jalan Ijen pada saat Car Free Day (CFD).
3.1.7 Obyek Wisata
Kota Malang tidak hanya terkenal sebagai kota pendidikan. Destinasi
wisata di kota Malang juga sangat populer di Indonesia, baik wisata dari sisi alam,
wisata edukasi, wisata modern, bahkan wisata kulinernya. Kepopuleran obyek
wisata di Kota Malang digunakan Komunitas SBSquad sebagai tempat pembuatan
projek video cover dance. Selain sebagai kebutuhan latar tempat pembuatan video
cover dance, beberapa obyek wisata ini digunakan tentunya untuk menarik minat
penonton agar mereka juga tertarik untuk datang ke malang mengunjungi obyek
wisata yang ditampilkan dalam projek video cover dance Komunitas SBSquad
ketika di unggah ke media sosial.
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3.1.8 Komunitas Cover Dance di Kota Malang
Kehadiran K-Pop banyak melahirkan penggemar sehingga menjadikan
Kota Malang sebagai pusat pertumbuhan komunitas-komunitas penggemar K-
Pop. Salah satunya komunitas cover dance. Adapun nama-nama komunitas
cover dance di Kota Malang diantaranya:







3.2 Komunitas Cover Dance Shapphire Blue Squad Malang
3.2.1 Sejarah Komunitas Cover Dance Shapphire Blue Squad Malang
Komunitas berbentuk entertainment K-Pop di Kota Malang ini dibentuk
pada tahun 2009 oleh 13 orang pecinta K-Pop, Berawal kegiatan gathering yang
rutin diadakan oleh komunitas K-Poper di Kota Malang. ke-13 orang ini bertemu
dan menjadi semakin akrab. Adapun 13 orang ini diantaranya Rechan, Risma,
Ajeng, Uli, Mita, Fani, Niblong, Yusi, Erin, Adis, Megan, Dewi dan Sarah.
Meskipun mereka dari berbagai fandom tidak menjadi penghalang bagi mereka
untuk membentuk sebuah komunitas yang didalamnya ada sebuah kegiatan K-Pop,
yakni cover dance atau menirukan koreografi beserta look dari K-Pop Idol.
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Nama Shapphire Blue Squad atau singkatnya SBSquad sendiri terinspirasi
dari boy grup Super Junior yang saat itu sedang booming indonesia dan kebetulan
13 orang ini menyukai boy grup Super Junior, lalu muncullah inisiatif untuk
memberi nama Shaphire Blue Squad pada komunitas cover dance tersebut.
Selain cover dance, SBSquad juga melakukan cover song dari penyanyi
Korea. Saat ini jumlah anggota yang telah bergabung terdiri dari 60 orang yang
terbagi 15 tim cover dance dan tim cover song. pembagian tim ini dilakukan
untuk mempermudah mengetahui kemampuan tiap anggota, sehingga ketika ada
event-event atau K-Pop competition lebih mudah mengorganisir anggota yang
siap untuk di debutkan atau ditampilkan. Pembagian sub grup ini dibagi
berdasarkan 3 kriteria meliputi aura, visual dan genre. SBSquad semakin serius
dalam menjalankan enterntainment yang ditunjukan melalui deretan prestasi yang
didapat oleh anggotanya. "
“Awal dibentuknya SBSquad, kami sudah mempunyai goal untuk bisa ke
Korea. Alhamdulillah, tahun 2013, salah satu tim dari SBSquad, yaitu
2nestar, berhasil lolos untuk menjadi perwakilan dari Indonesia pada Final
di Korea yang berhadapan dengan tim cover dance lain dari beberapa
negara asing, seperti Jepang, Korea, Thailand, Rusia, Kanada, Filipina,
Hongkong, London,," menurut Marketing SBSquad, Maretha Ruth.
Pada tahun 2015, SBSquad berhasil memberangkatkan 3 tim untuk Final
pada lomba Korea Festival di Jakarta yaitu tim Galaxy V, Bell4trix dan Freya.
Pada tahun 2016 lalu, SBSquad kembali berhasil lolos babak penyisihan dan
beradu kembali di final lomba K- Pop Cover Dance Festival, di Bandung, dengan
tim Freya yang berhasil memperoleh juara 2 tingkat nasional. Memiliki anggota-
anggota yang mempunyai bakat dan semangat positif, SBSquad tetap melakukan
peningkatan skill agar performa setiap tim semakin baik.
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"Bulan Juli 2016 lalu, SBSquad berhasil lolos babak penyisihan untuk
lomba Korea World Festival karena menjadi Juara 1 dan beradu kembali di
final di Jakarta pada kategori cover song. Alhamdulillah dari tim kami
lolos dan berangkat ke Korea bulan September 2016," demikian menurut
Maretha.
3.2.3 Kepengurusan Komunitas Cover Dance Shapphire Blue SquadMalang
Komunitas Shapphire Blue Squad Malang juga memiliki anggota
kepengurusan, seperti pada bagan dibawah ini
a) Sharing Commite
Tugasnya mengawasi dan mendisiplinkan anggota saat latihan apabila
ada projek cover dance, kompetisi maupun akan tampil disebuah acara.
Sharing commite juga akan memberi sanksi bagi mereka yang tidak disiplin
menjalankan tugas dan kewajiban masing-masing anggota atau pengurus.
Apabila ada kendala atau masalah harus berkoordinir dengan SC.
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b) CEO
Tugas dari general manager yaitu mengontrol urusan dalam komunitas
dan memantau kegiatan para member seperti bagaimana perkembangan
anggota ketika latihan, memantau anggota yang siap didebutkan maupun
comeback. Serta visi dan misi yang harus dijalankan dan dicapai.
c) Sekretaris
Sekretaris mencatat hasil rapat, baik itu rapat bulanan yang dihadiri oleh
seluruh anggota maupun rapat divisi yang dihadiri anggota kepengurusan
Komunitas SBSquad Malang.
d) Bendahara
Bendahara mengatur keuangan komunitas seperti iuran tiap bulan
sebesar Rp 10.000 dan apabila akan mengikuti kompetisi cover dance iuran
akan bertambah sesuai buget yang yang ditargetkan. Juga mengatur urusan
surat menyurat apabila ada event yang diadakan komunitas maupun pihak
tertentu yang ingin mengundang SBSquad kesebuah acara tertentu.
e) Humas
Tugas dari humas yaitu mengontrol urusan luar seperti apabila ada lomba
cover dance, mengisi acar event-event K-Pop, serta apabila grup dari SBSquad
diundang kesebuah acara lainnya.
f) Management Quality Control
Divisi ini mengatur minat bakat para member akan dilakukan oleh
divisi ini. Divisi ini yang akan mengatur latihan selama anggota menjadi
56
trainee untuk memantau kemampuan perkembangan anggota untuk di
debutkan. Mereka membagi anggota dengan membentuk sub grup
berdasarkan kemampuan, aura atau imej tiap anggota.
g) Marketing
Divisi pemasaran memiliki peran penting pada komunitas untuk mem-
branding SBSquad melalui teasure video maupun teasure foto cover dance
member SBSquad yang diunggah ke media sosial seperti instagram dan
youtube.
h) Publikasi dan Dokumentasi
Divisi ini bertugas untuk membuat dan mengedit video cover dance
yang nantinya akan bekerjasama dengan divisi marketing, serta
mendokumentasikan kegiatan atau event oleh member SBSquad Malang
dalam bentuk video dan foto.
3.2.3 Karakteristik Komunitas Cover Dance Shaphire Blue SquadMalang
Dalam sosiologi ada istilah yang namanya ”homofili”, artinya
kecenderungan individu untuk mengasosiasikan dirinya dengan individu lain
berdasarkan pada kesamaan atau kemiripan karakter. Kemiripan karakter bisa
menjadi faktor yang melatarbelakangi terbentuknya suatu kelompok sosial
(Surjono, 2006:197).
Komunitas SBSquad Malang terbentuk karena setiap anggota merasa
memiliki karakter yang sama. Karakter yang dimaksud ialah sama-sama menyukai
K-Pop dan memiliki basic bisa menari. Selain itu ada sebuah harapan, ideologi,
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kesadaran, dan visi yang sama dari para anggota menjadikan komunitas ini tetap
eksis berada di tengah-tengah masyarakat.
Proses terbentuknya Komunitas SBSquad Malang awalnya karena
intensitas pertemuan yang terjadi berulang kali melalui kegiatan gathering K-Pop
yang sering diselenggaran oleh berbagai komunitas K-Pop di Kota Malang,
sehingga adanya pertemuan tersebut melahirkan kepentingan-kepentingan serta
pengalaman yang sama.
Komunitas semacam ini dalam sosiologi dikatakan sebagai kelompok
infomal. Ciri-ciri dari kelompok informal antara lain menjadi faktor yang
melatarbelakangi terbentuknya suatu kelompok sosial (Surjono, 2006:203)
a. Kelompok yang tidak resmi
b. Tidak memiliki struktur organisasi
c. Memiliki pengalaman dan kepentingan yang sama
d. Rasa loyalitas yang tinggi
e. Tidak memiliki peraturan resmi yang tegas, jelas dan mengikat
SBSquad Malang lahir dari anggota yang memiliki pengalaman yang sama
dalam ketertarikan pada K-Pop dan ada kepentingan untuk melakukan cover
dance dari K-Pop idol. Kepentingan seperti ini melahirkan sebuah harapan yakni
komunitas ini dianggap ada oleh masyarkat sehingga melahirkan komunitas-
komunitas lain semacam ini di Kota Malang dan harapannya juga lebih
mengenalkan cover dance di masyarakat. Rasa loyalitas atau kesetiaan yang tinggi
ditunjukan ketika anggota dipilh untuk tampil pada sebuah kompetisi cover dance
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dan mereka harus mengeluarkan uang pribadi yang cukup besar untuk
menanggung kostum, make up, konsumsi, biaya pulang-pergi (PP) keluar kota
atau negeri dll. SBSquad tidak memiliki peraturan tegas dan mengikat, biasanya
ketika para anggota akan melakukan latihan ada dan tidaknya peraturan dibentuk
sesuai kesepakatan para anggota. Apabila ada anggota yang tidak pernah hadir
atau telat mengikuti latihan cover dance maka tidak ada sanksi.
Di sisi lain komunitas SBSquad juga disebut sebagai kelompok formal.
Komunitas ini memiliki struktur kepengurusan yang memiliki tugas dan fungsi
masing-masing untuk mengatur jalannya komunitas. Dibentuknya kepengurusan
juga mempermudah komunitas apabila akan mengikuti sebuah kompetisi maupun
apabila ada klien yang menginginkan SBSquad tampil diacara mereka. Karena
SBSquad memiliki sistem administrasi yang teratur, klien yang ingin mengundang
harus mengikuti sistem ini dan untuk orang-orang yang ingin bergabung ke dalam
komunitas ini juga harus mengikuti sistem administrasi ini karena tidak semua
yang mendaftar di Komunitas SBSquad diterima.
Muniz et al. (2001:412) menyatakan bahwa terdapat tiga karakteristik
untuk mengidentifikasi sebuah komunitas. Ketiga dimensi yang dimaksud adalah:
1. Kesadaran Jenis, adalah proses kognitif di mana anggota menunjukkan
rasa kolektif koneksi dalam komunitas (Muniz et al. 2001:431). Seolah-olah
anggota merasa semacam mengenal satu sama lain bahkan jika mereka belum
pernah bertemu. Perasaan komunal ini juga meningkatkan loyalitas mereka antar
anggota sehingga menimbulkan loyalitas yang berkelanjutan atau kesetiaan pada
komunitas.
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2. Ritual dan tradisi, merupakan proses sosial yang penting di antara
anggota dan terwujud dalam bentuk sejarah bersama, budaya, dan kesadaran
(Muniz et al. 2001:432) . Ritual dan tradisi dilakukan dengan dua hal yaitu
perayaan sejarah yang dilakukan melalui gathering, dengan tujuan untuk
menanamkan sejarah dan melestarikan cerita tentang Komunitas SBSquad untuk
menguatkan komunitas dan berbagi pengalaman untuk menimbulkan solidaritas
antar anggota.
3. Anggota Komnitas SBSquad menunjukkan rasa tanggung jawab moral
terhadap anggota lain dan komunitas (McAlexander et al . 2002; Muniz et al.
2001). Rasa tanggung jawab moral seperti mengikuti jadwal latihan yang sudah
disepakati empat kali dalam seminggu.
3.2.4 Kegiatan Komunitas Cover Dance Shaphire Blue SquadMalang
a. Gathering
Gathering adalah sebuah acara perkumpulan para K-Popers (istilah
penggemar K-Pop) yang berasal dari fandom atau fansclub yang sama maupun
berbagai fandom yang berbeda. Tujuan adanya gathering ialah untuk menyatukan
ikatan para anggota dari masing-masing fandom melalui berbagai kegiatan seperti
menampilkan cover dance, games, menonton konser, merayakan anniversary
boyband/girlband yang mereka idolakan atau merayakan ulang tahun dari member
idol grup dan sebagainya.
b. Konser
Selama ini konser musik merupakan salah satu hiburan bagi penontonya,
karena dengan konser musik para penonton atau penggemar dari penyayi dan/
60
grup band baik artis lokal atau internasional dapat menyaksikan langsung idola
mereka. Selain itu suasana dalam konser musik tentunya memberikan kesan
tersendiri bagi penontonnya. Oleh karena itu konser musik seorang penyanyi atau
sebuah grup band tidak pernah sepi dari penggemarnya.
Sama halnya dengan idol K-Pop sungguhan, Komunitas ini beberapa kali
mengadakan konser pada acara gathering komunitas K-Pop seperti SBSquad 5th
Anniversary “A Little Gift For You” yang diadakan pada desember 2014 di aula
ITN Malang
Sumber : Facebook SBSquad Malang
Komunitas ini juga pernah menyelenggarakan festival K-Pop dan
SBSquad dance competition di tahun yang sama yang diselenggarakan di Dome
Universitas Muhammadiyah Malang
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Gambar 3.1 Poster festival K-Pop dan dance competition oleh SBSquad di
UMM
Banyaknya permintaan job dari promotor yang mengundang mereka untuk
mengisis acara-acar tertentu membuktikan eksistensi dan kualitas para member
komunitas SBSquad patut untuk diacungi jempol.
c. Peduli Sosial atau Charity
Nama SBSquad Entertainment mungkin sudah tidak asing lagi di kalangan
pecinta K-Pop di wilayah Malang. Berdiri tahun 2009, SBSquad bisa dibilang
sebagai komunitas pecinta K-pop yang mampu membangkitkan geliat musik K-
Pop dan dance cover di wilayah malang dan sekitarnya. Mereka telah melahirkan
banyak remaja-remaja berbakat di bidang menyanyi dan cover dance yang bahkan
telah meraih berbagai prestasi baik di dalam maupun luar negeri. Tahun 2015,
SBSquad telah mencapai usia enam tahun dan masih eksis untuk menampilkan
performa terbaik mereka demi memuaskan para penggemar K-Pop. Ulang tahun
yang jatuh pada 13 November tersebut mereka dirayakan dengan spektakuler di
Mall Dinoyo City Malang pada 15 November mulai dari pukul 14.00 hingga
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20.00 waktu setempat. Berbeda dari tahun-tahun sebelumnya, perayaan
Anniversary mereka kali ini bertemakan Charity, atau kegiatan amal untuk
membantu para korban asap yang melanda wilayah Kalimantana beberapa waktu
silam.
Gambar 3.2 (kanan) kegiatan charity SBSquad Malang yang diliput media online,
(kiri) poster serangkaian kegiatan charity SBSquad Malang
Seperti Slogannya, “Let’s Dance and Share” para penonton yang hadir
tidak hanya dihibur dengan pertujukan keren ala bintang K-POP mereka juga bisa
berbagi kebahagiaan dengan orang-orang yang mengalami bencana. Selama acara
berlangsung, jumlah dana yang terkumpul mendekati angka tiga juta rupiah.
d. Promosi
Kita ketahui bersama bahwa sebuah promosi merupakan bagian terpenting
dari sebuah pemasaran. Pemasaran tidak selalu berhubungan dengan perusaahan.
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Sebuah komunitas juga melakukan pemasaran. Seperti halnya Komunitas Cover
Dance SBSquad malang juga menerapkan strategi pemasaran melalui promosi
dalam bentuk teasure video ataupun foto melalui akun media sosial mereka di
instagram, youtube dan facebook.
Menurut maretha selaku divisi marketing mengatakan teasure dalam
bentuk video maupun foto adalah salah satu modal mereka untuk
memperkenalkan SBSquad di masyarakat dan itu terbukti dari jumlah followers
mereka di media sosial dan antusias penggemar ketika mereka mengadakan
konser maupun event-event bertajuk K-Pop.
Teasure video atau foto itu sendiri dilakuan sama persis dengan agensi
yang menaungi sebuah idol boy band atau girl band grup di Korea. Jika agensi
korea mengeluarkan sebuah teasure artinya sebuah idol boy band atau girl band
akan melakukan ComeBack Album atau Tour Concert sama halnya dengan
SBSquad Malang, disaat mereka mengeluarkan teasure artinya mereka telah
meng-cover sebuah dance dari K-Pop idol yang sedang trend saat itu atau mereka
akan menggelar sebuah konser dan juga akan mengikuti sebuah kompetisi cover
dance.
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Gambar 3.3 (kanan) Teasure foto comback K-Pop Idol, (kiri) Teasure foto
comback cover dance member SBSquad Malang
e. Flash Mob Dance
Istilah flash mob mungkin sudah tidak asing di telinga masyarakat. Flash
mob diartikan sebagai segerombolan orang yang berkumpul di suatu tempat dan
waktu yang sama, melakukan gerakan-gerakan tarian dan nyanyian bersama-sama
dalam beberapa menit saja (Putri Artika.R, 2012). Flash mob menjadi kegiatan
yang sering dilakukan oleh para pemuda. Gerakan tarian yang dilakukan bersama-
sama ditempat umum seperti pusat perbelanjaan, kampus, jalanan yang sepi
kendaraan dll.
Dilansir dari Merdeka, sejarah flash mob sendiri berasal dari negara Eropa,
yaitu Belanda pada tahun 1990-an awal. Ide flash mob tercetus oleh Spoor dan
membentuk sekelompok orang yang bernama ‘zebra pejalan kaki teater’. Saat itu,
Spoor menyebar informasi melalui selebaran yang diberi ke masyarakat atau
ditempel di pohon-pohon. Dia juga menghubungi aktor-aktris di kota itu dan
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mengumumkan akan ada pertunjukan dadakan di kota mereka. Pertunjukan itu
dilakukan di tempat para pejalan kaki biasanya berkumpul. Tujuan Spoor saat itu
adalah untuk menyatukan persaingan di antara sesama pedagang, ritel,
perselisihan kolektif, dan sebagainya. Ribuan buruh yang dinamakan ‘massa flash
mob’ berdemo dengan tarian dan gerakan menuntut perdamaian perselisihan antar
sesama pedagang. Tahun demi tahun, aksi pertunjukan flash mob semakin banyak.
Bahkan suatu produk ponsel di Belgia menjadikan aksi pertunjukan ini sebagai
iklan untuk memasarkan produknya. Flash mob juga merambah ke benua Asia.
(Dwi Hutomo, 2015).
Flash mob dance yang biasanya dilakukan oleh Komunitas Shappire Blue
Squad Malang adala tarian yang dilakukan ditempat umum ini diawali dengan
satu orang penari sebagai pertanda pertunjukan itu akan dimulai, kemudian
beberapa anggota dari SBSquad masing-masing berpura-pura tidak saling
mengenal, melakukan aktivitas sendiri-sendiri, dan tiba-tiba menari mengikuti
satu orang dan lainya yang telah menari terlebih dahulu. Lama kelamaan orang-
orang yang menari itu semakin banyak membentuk suatu rangkaian gerakan yang
indah jika dilihat dari atas. Bahkan orang-orang yang terlibat didalam flash mob
dance akan mengajak penonton untuk bergabung didalam formasi untuk
melakukan gerakan yang sama sehingga semakin banyak penonton yang ikut
semakin sempurna flash mob dance yang dilakukan ditempat umum itu tadi.
Komunitas SBSquad Malang pernah melakukan Flash mob dance
ditempat umum, salah satunya pada Care Free Day (CFD) di jalan Ijen Kota
Malang pada tahun 2012 yang diikuti hampir sebagian anggota komunitas dan
mengajak masyarakat yang berada di sekitar jalan Ijen. Tujuannya untuk
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mengenalkan komunitas ini kepada masyarakt khususnya penggemar K-Pop. Pada
tanggal 7 Oktober 2018 lalu SBSquad beserta komunitas cover dance yang ada di
Malang menggelar acara flash mob dance di sekitar jalan Ijen dalam rangka
“Busking Charity for Palu & Donggala Kpop Dance Cover on the Street”.
